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ABSTRAK 

A. Rahmat Maulana. 2023. Deskripsi Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur 

Newman Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I St. 

Humairah Halim Dan Pembimbing II Fathrul Arriah 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

berdasarkan prosedur Newman pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian yang diambil 3 dari 12 siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa, masing-

masing 1 subjek dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes tertulis yakni tes berupa soal cerita 

dan wawancara. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indikator 

kesalahan menyelesaikan soal cerita (SPLDV) berdasarkan Teori Newman dengan 

5 indikator yaitu, Indikator kesalahan membaca soal, memahami soal, transformasi, 

keterampilan proses dan jawaban akhir.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

(1) siswa yang memiliki tingkat kemampuan tinggi cenderung melakukan kesalahan 

pada tahap penulisan jawaban akhir,mhal ini disebabkan siswa tidak terbiasa 

menuliskan kesimpulan dari soal cerita yang diberikan. (2) siswa yang memiliki 

kemampuan sedang cenderung melakukan kesalahan pada keterampilan proses, 

kurang teliti dalam menghitung dan melakukan kesalahan pada tahap penulisan 

jawaban akhir, dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dari soal 

cerita yang diberikan. (3) siswa yang memiliki kemampuan rendah cenderung 

melakukan kesalahan pada tahap memahami soal, siswa tidak dapat menuliskan 

diketahui dan ditanyakan pada soal, kesalahan di tahap transformasi dimana tidak 

menuliskan model matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, 

kurang memahami materi, kesalahan di tahap keterampilan proses, tidak 

mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan soal cerita dan 

juga tidak dapat menyelesaikan proses perhitungannya hal ini dapat dilihat siswa 

tidak memahami masalah pada soal, dan kesalahan penulisan jawaban akhir karena 

tidak terbiasa membuat kesimpulan dari soal cerita yang diberikan, kurang 

memahami materi. Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa 

siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa pada kategori sedang dan rendah 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel. 
 

 

Kata kunci: Deskripsi Kesalahan, Prosedur Newman 
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ABSTRACT 

A. Rahmat Maulana. 2023. Description of Errors in Solving Story Problems 

on Systems of Linear Equations in Two Variables Based on the Newman 

Procedure in Class VIII Students of Sinoa 1 Middle School, Bantaeng Regency. 

Thesis. Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training 

and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor I St. 

Humairah Halim and Supervisor II Fathrul Arriah 

This study This study aims to describe students' errors in solving story problems of 

Two-Variable Linear Equation System material based on Newman's procedure in 

class VIII C students of SMP Negeri 1 Sinoa Bantaeng Regency. This type of 

research is descriptive qualitative. The research subjects were taken 3 out of 12 

students of class VIII C SMP Negeri 1 Sinoa, 1 subject each from high, medium, 

and low ability students. Data collection was carried out by written test method, 

namely tests in the form of story problems and interviews. The indicators used in 

this study are indicators of errors in solving story problems (SPLDV) based on 

Newman's Theory with 5 indicators, namely, indicators of errors in reading 

problems, understanding problems, transformation, process skills and final answers.  

The results of this study indicate that (1) students who have high ability levels tend 

to make mistakes at the final answer writing stage, this is because students are not 

accustomed to writing conclusions from the story problems given. (2) students who 

have medium ability tend to make mistakes in process skills, lack of accuracy in 

calculating and make mistakes in the final answer writing stage, because students 

are not accustomed to writing conclusions from the given story problems. (3) 

students who have low ability tend to make mistakes at the stage of understanding 

the problem, students cannot write the known and questioned in the problem, errors 

at the transformation stage where they do not write the mathematical model that 

will be used to solve the problem, lack of understanding of the material, errors at 

the process skills stage, do not know what methods are used in solving the story 

problem and also cannot complete the calculation process, this can be seen that 

students do not understand the problem in the problem, and errors in writing the 

final answer because they are not used to making conclusions from the story 

problems given, lack of understanding of the material. Based on the results of the 

data analysis, it shows that students of class VIII C SMP Negeri 1 Sinoa in the 

medium and low categories have difficulty in working on story problems on the 

material of the system of linear equations of two variables. 

Keywords: Deskripsi Kesalahan, Prosedur Newman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Sulit bagi 

manusia untuk berkembang dan akan tertinggal tanpa adanya pendidikan. 

Pendidikan itu dimulai dari lahirnya seseorang dan terus menerus akan berlanjut 

seiring dengan berkembangnya zaman. Hal ini sama dengan yang dikemukakan 

Pratiwi (2021) bahwa Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung 

terus tak terputus dari generasi ke generasi dimanapun di dunia ini. 

Dalam lingkup pendidikan, matematika ialah satu diantara mata pelajaran 

keilmuan yang peranannya sangat penting untuk menopang kehidupan yang 

perkembangannya semakin meningkat pesat. Karena pentingnya ilmu ini, perlu 

dilakukan peningkatan dalam menguasai ilmu matematika. Seperti pada jenjang 

sekolah menengah pertama (SMP), matematika menjadi dasar dari perhitungan 

yang melatih siswa untuk terampil dalam berhitung dan berpikir kritis. Dalam 

proses belajar mengajar, guru dijadikan sebagai fasilitator dan mediator untuk 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa agar dapat meningkatkan 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam belajar dilihat dari hasil 

belajarnya. Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, karena 

hasil belajar dijadikan sebagai pengukur dari penilaian proses belajar. Sama halnya 

dengan yang dikemukakan Mellyzar dan Agus Muliaman (2020),  hasil belajar 

dapat dilihat setelah dilakukan proses evaluasi sebagai bentuk penilaian akhir. 
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Indikator penilaian akhir hasil belajar ini dapat diukur salah satunya dengan melihat 

kemahiran siswa ketika menyelesaikan soal. Dengan demikian, semua siswa 

dituntut agar dapat menguasai pembelajaran matematika dan siswa diharapkan 

dapat dan mampu menyelesaikan permasalahan khususnya dalam menyelesaikan 

soal terutama soal cerita. 

Namun kenyataan yang terjadi belum sejalan dengan apa yang diinginkan 

dilihat dari banyaknya permasalahan yang terjadi di sekolah, khususnya dalam 

belajar matematika. Seperti yang dikemukakan  Amir, dkk. (2021) Hal yang sering 

dikeluhkan oleh para guru ketika siswa diberikan soal, siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal-soal yang berbentuk soal cerita.  

Kemampuan menyelesaikan soal cerita yang rendah itu disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan 

operasi, kesalahan konsep terjadi karena siswa tidak mampu menuliskan pemisalan 

dan tidak dapat mengubah persoalan ke model matematika  sehingga apabila 

dilakukan kesalahan konsep maka otomatis juga terjadi kesalahan prinsip dan 

kesalahan operasi. Dalam penelitian Hariyani dan Verena Cony Aldita (2020) juga 

mengatakan siswa melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami, 

kesalahan dalam transformasi, kesalahan keterampilan proses, kesalahan jawaban 

akhir dan kesalahan kecerobohan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP NEGERI 1 Sinoa 

Kabupaten Bantaeng pada tanggal 22 Mei 2023, diperoleh informasi dari hasil 

wawancara dari guru, bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

masih sering mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita khususnya 

pada materi SPLDV. Hal ini karna siswa memiliki perbedaan pemikiran yang 
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berbeda. 

Kesalahan-kesalahan tersebut bukan hanya terjadi ketika mengerjakan 

latihan soal-soal matematika tetapi juga pada saat pelaksanaan tes. Oleh karena itu,  

untuk mengetahui alasan penyebab siswa tidak dapat mengerjakan soal cerita 

dengan benar, maka perlu dilakukan penelitian agar diketahui apa saja kesalahan 

siswa. Seperti yang dikemukakan Ainin, dkk. (2020) Kesalahan yang dilakukan 

siswa perlu dianalisis untuk mengetahui berbagai kesalahan yang dilakukan siswa. 

Melalui analisis ini dapat diperoleh jenis dan letak kesalahan, Sehingga apabila 

penyebab kesalahan sudah diketahui, maka guru dapat memberikan jenis bantuan 

kepada siswa. 

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Peneliti ingin menggunakan langkah metode 

Newman. Metode Newman merupakan tahapan untuk memahami dan menganalisis 

bagaimana siswa menjawab sebuah permasalahan yang ada pada soal cerita. 

Prosedur Newman pertama kali di temukan oleh seorang guru pendidikan 

matematika Australia bernama Anne Newman pada tahun 1997. Dalam prosedur 

ini, Newman membuat lima langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis 

kesalahan, diantaranya yaitu: (1) langkah membaca (reading), (2) langkah 

memahami (comprehension) makna suatu permasalahan, (3) langkah transformasi 

(transformation), (4) langkah keterampilan proses (process skill), dan (5) langkah 

penulisan jawaban akhir (encoding). 

Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori Newman, diantaranya yaitu 
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penelitian terdahulu berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Program Linear dengan Prosedur Newman” oleh Rahmawati dan 

laelatul dhian permata (2018) yang mendukung penelitian ini. 

Berdasarkan dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang"Deskripsi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan 

Prosedur Newman Pada Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 1 Sinoa Kabupaten 

Bantaeng". 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan prosedur Newman di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan prosedur Newman di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat pada dunia pendidikan khususnya 

pada pembelajaran matematika tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita materi sistem persamaan linear dua variabel. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem 

persamaan linear dua variabel berdasarkan Prosedur Newman pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Sinoa. 

b. Bagi guru 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi kepada 

guru tentang kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siswa SMP Negeri 1 Sinoa 

ketika menyelesaikan soal cerita SPLDV dan selanjutnya mampu membangkitkan 

siswa untuk belajar lebih giat. 

c. Bagi siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan siswa dan dapat 

dijadikan masukan untuk menanggulangi kesalahan pada saat menyelesaikan soal 

cerita SPLDV. 

d. Bagi sekolah 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan sekolah memperoleh 

petunjuk untuk memajukan kualitas pendidikan. 

E. Batasan Istilah 

1. Deskripsi kesalahan siswa 

  Deskripsi kesalahan siswa dalam penelitian ini adalah memaparkan atau 

menggambarkan kesalahan yang dilakukan siswa secara jelas dan terperinci sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 
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2. Soal cerita matematika 

  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal yang ditulis dengan kalimat-

kalimat cerita yang diubah menjadi kalimat matematika atau persamaan 

matematika. 

3. Prosedur Newman 

Prosedur Newman yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah 

metode untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika. Beberapa faktor dan indikator yang menjadi penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal bentuk cerita yang didasarkan pada 

prosedur Newman, yaitu: (1) Membaca (Reading), (2) Memahami (Comprehension) 

(3) Transformasi (Transformation), (4) Pemahaman proses (Process skill), (5) 

Penulisan jawaban (Encoding). 

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan linear yang 

mempunyai dua variabel yang pangkat masing-masing variabel adalah satu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi kesalahan siswa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskripsi adalah 

penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut deskripsi 

adalah menulis dengan menggambarkan keadaan sesuai dengan aslinya sehingga 

pembaca dapat merasakan apa yang dirasakan oleh penulis. 

Kesalahan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah kekeliruan, perbuatan 

yang salah (melanggar hukum dan sebagainya). Laeli (2017)mendefinisikan 

kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang dianggap benar 

atau prosedur yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Nastainu (2021) 

kesalahan adalah ketidaksesuaian Langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan 

oleh siswa dengan kaidah-kaidah atau aturan-aturan serta konsep yang seharusnya. 

Jadi yang dimaksud dengan deskripsi kesalahan siswa dalam penelitian ini 

adalah memaparkan atau menggambarkan kesalahan yang dilakukan siswa secara 

jelas dan terperinci dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV. 

2. Soal Cerita Matematika 

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan 

permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari hari dalam bentuk cerita. 

Dalam matematika, soal cerita banyak terdapat dalam aspek penyelesaian masalah, 

dimana dalam menyelesaikannya siswa harus mampu memahami maksud dari 
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permasalahan yang akan diselesaikan, dapat menyusun model matematikanya serta 

mampu mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi pembelajaran yang telah 

dipelajari sehingga dapat menyelesaikannya dengan menggunakan pengetahuan 

yang telah dimiliki. 

Soal matematika salah satunya dapat disajikan dalam bentuk soal cerita. 

Menurut Asmarani (2016) soal cerita adalah soal-soal yang dinyatakan dalam 

kalimat-kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat 

matematika atau persamaan matematika. Soal cerita Matematika berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari yang memberikan gambaran yang nyata terhadap 

permasalahan kehidupan yang sebenarnya (Ayuwirdayana, 2019). Menurut 

Budiyono Febrilia, dkk. (2019) yang menjelaskan bahwa soal cerita merupakan 

salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk narasi atau cerita. Diniati (2021) menyatakan bahwa soal cerita adalah 

suatu permasalahan yang dijabarkan kedalam bentuk kalimat bermakna yang 

mudah dimengerti. 

Berdasarkan uraian diatas, maka soal cerita matematika adalah soal yang 

ditulis dengan kalimat-kalimat cerita yang diubah menjadi kalimat matematika atau 

persamaan matematika. 

3. Prosedur Newman 

Prosedur ditemukan pertama kali pada tahun 1977 di Australia oleh guru 

mata pelajaran matematika yaitu Anne Newman. Prosedur Newman adalah sebuah 

metode yang berguna untuk menganalisis kesalahan dalam bentuk soal cerita. 

Menurut Lestari & Afriansyah (2022) salah satu cara yang dapat menganalisis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 
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dengan menggunakan analisis berdasarkan kriteria kesalahan newman. 

Berikut adalah indikator dari kelima langkah menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan Prosedur Newman (Amalia, dkk.,  2018) 

a. Reading 

Indikator langkah pertama tersebut adalah reading pada prosedur Newman 

yaitu siswa harus bisa membaca atau mengenal dari simbol- simbol dalam soal dan 

siswa dapat mengartikan kata, istilah atau simbol dalam soal. 

b. Comprehension 

Indikator untuk langkah kedua pada prosedur Newman yaitu comprehension 

terbagi menjadi siswa harus bisa memahami apa yang diketahui dari soal dan 

ditanyakan dari soal. 

c. Transformation 

Indikator untuk langkah ketiga pada prosedur Newman yaitu transformation 

adalah terjadi jika siswa mengetahui rumus apa yang akan difungsikan untuk 

menyelesaikan soal dan siswa dapat mengetahui tahapan  untuk mengerjakan soal. 

d. Process Skil 

Indikator selanjutnya pada prosedur Newman yaitu process skill adalah 

terjadi jika siswa memahami sistematika atau tahapan – tahapan operasi hitung yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan siswa dapat mengerjakan 

perhitungan atau komputasi dalam menyelesaikan soal. 

e. Encoding 

Indikator terakhir dalam prosedur Newman yaitu encoding adalah jika siswa 

bisa memperlihatkan hasil akhir dari penyelesaian soal dengan benar serta tepat dan 

siswa dapat membuat kesimpulan dengan sesuai permintaan soal. 
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Untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, dapat 

dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian yang dibuat siswa dalam 

menyelesaikan tes. Untuk mempermudah mengidentifikasi kesalahan tersebut, 

dibuat indikator-indikator kesalahan sesuai klasifikasi Teori Newman agar lebih 

mudah dan terstruktur dalam mengidentifikasi kesalahan siswa. 

Tabel 2.1 Indikator kesalahan menyelesaikan soal cerita (SPLDV) 

berdasarkan Teori Newman. 

Jenis Kesalahan Indikator 

Kesalahan ketika 

membaca soal 

(Reading Errors) 

1) Siswa melakukan kesalahan ketika membaca dan 

tidak memahami arti kalimat pada soal. 

2) Siswa tidak bisa membaca dengan tepat soal, simbol 

maupun singkatan pada soal. 

Kesalahan dalam 

memahami soal 

(Comprehension 

error) 

1) Siswa belum bisa menentukan apa yang diketahui 

serta yang ditanyakan pada soal. 

2) Siswa tidak memahami informasi ataupun belum 

dapat mengetahui  informasi yang tercantum dalam 

soal. 

Kesalahan 

mentransformasikan 

(Transformation 

Error) 

1) Siswa salah ketika menentukan tahap-tahap serta 

tahap-tahap yang pertama ketika  menyelesaikan soal. 

2) Siswa salah ketika menentukan  rumus ataupun tahap-

tahap yang    dipakai pada saat mengerjakan    soal. 

3) Siswa tidak tepat ketika mengubah soal menjadi 

model matematikanya. 

Kesalahan pada 

keterampilan proses 

(Process Skill 

Error) 

1) Siswa tidak benar ketika melakukan pengoperasian 

dalam perhitungan pada saat menyelesaikan soal. 

2) Siswa tidak benar ketika menentukan sistematika 

yang dipakai saat mengerjakan soal 

3) Siswa salah dalam menentukan tanda operasi hitung 

dalam   menyelesaikan soal. 

Kesalahan dalam 

menuliskan 

jawaban akhir 

(Encoding error) 

1) Siswa salah dalam menentukan jawaban akhir 

ataupun tidak menentukan jawaban akhir dari soal. 

2) Siswa salah menentukan kesimpulan atau tidak 

menentukan kesimpulan dari jawaban akhir soal. 

3) Siswa tidak benar pada prosedur sebelumnya serta 

tidak   menuliskan satuan jawaban akhir. 

 Sumber: Nurdiawan dan Luvy Sylviana Zhanty (2019) 
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Dari beberapa pandangan para ahli tentang jenis kesalahan yang 

dikemukakan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa itu bervariasi. Namun dalam penelitian ini memfokuskan untuk 

menganalisis kesalahan siswa berdasarkan Prosedur Newman yang meliputi 

kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan mentransformasikan, 

kesalahan dalam keterampilan proses, dan kesalahan dalam menuliskan jawaban 

akhir.  

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Salah satu materi pembelajaran dalam matematika yang berhubungan erat 

dengan kondisi atau peristiwa yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

kita adalah materi SPLDV (Maspupah dan Alan Purnama, 2020).  Pada materi 

SPLDV, bentuk soal yang sering muncul adalah soal cerita. Bagi siswa sangatlah 

penting memiliki penguasaan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika berbentuk cerita (Susilowati dan Novisita Ratu, 2018).  

Persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan linear yang 

mempunyai dua variabel yang pangkat masing-masing variabel adalah satu. 

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = c. Dua buah 

persamaan linear dua variabel yang mempunyai satu penyelesaian dikatakan 

sebagai system persamaan linear dua variabel. 

Bentuk umum system persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah : 

a𝑥 + b𝑦 = c 

d𝑥 + e𝑦 = f 
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Berikut metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sebagai 

berikut: 

a. Metode eliminasi 

Metode eliminasi berarti menghilangkan atau melenyapkan.penyelesaian 

SPLDV menggunakan metode eliminasi ialah dengan cara membuang atau 

menghilangkan satu diantara dua variabel untuk mendapatkan nilai dari satu 

variabel lain. Penyelesaian SPLDV menggunakan cara eliminasi dapat dilakukan 

menggunakan Langkah-langkah berikut. 

1) Samakan salah satu koefisien variabel x atau y dari dua persamaan dengan 

cara dikalikan dengan konstanta yang cocok. 

2) Menghilangkan atau melenyapkan variabel yang mempunyai koefisien 

sama dengan menambah atau mengurangkan dua persamaan tersebut. 

3) Mengulangi dua tahap tersebut agar mendapat variabel yang belum didapat 

nilainya. 

4) Jadi penyelesaiannya adalah (x,y). 

b. Metode substitusi 

Metode subtitusi adalah metode yang dilakukan dengan cara mengganti salah 

satu variabel dengan variabel lainnya. Penyelesaian SPLDV dengan metode 

subtitusi dapat dilakukan dengan Langkah-langkah berikut. 

1) Mengubah salah satu persamaan menjadi bentuk x = cy + d atau 

 y = ax +b, Memilih persamaan yang amat gampang agar bisa diubah. 

2) Subtitusi nilai y atau x yang didapatkan pada tahap satu ke persamaan lain. 

3) Menyelesaikan persamaan agar didapatkan nilai y ataupun x. 

4) Subtitusi nilai x ataupun y yang didapatkan dari tahap tiga ke dalam salah  



13 

 

 

 

     satu persamaan agar didapatkan nilai variabel yang belum didapatkan     

     nilainya. 

5) Jadi penyelesaiannya adalah (x, y). 

c. Metode eliminasi-substitusi (Gabungan) 

Metode gabungan ialah metode yang dilakukan dengan menggabungkan 

metode subtitusi dan eliminasi. Penggunaan metode gabungan paling sering 

digunakan karena dianggap lebih ringkas dan baik. Penyelesaian SPLDV dengan 

metode gabungan dapat dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Mencari nilai dari salah satu variabel x atapun y menggunakan cara  

       eliminasi. 

2) Menggunakan cara subtitusi agar memperoleh nilai dari variabel yang  

       belum didapatkan nilainya. 

3) Jadi penyelesaiannya adalah (x, y) 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2021) menyatakan bahwa hasil penelitian 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi program linear berdasarkan metode 

analisis Newman yaitu kesalalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 

transformasi, kesalahan keterampilaan proses, dan kesalahan penulisan jawaban 

akhir. Pada siswa berkemampuan tinggi hanya melakukan kesalahan pada tahap 

keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir, siswa berkemampuan sedang 

hanya melakukan kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan proses dan 

penulisan jawaban akhir. Sedangkan siswa berkemampuan rendah melakukan 

kesalahan pada tahap membaca, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan 

jawaban akhir. Perbedaanya, pada penelitian ini membahas materi Program Linear 
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sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan membahas materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diniati, (2021) Berdasarkan hasil penelitian 1) 

Siswa melakukan kesalahan Membaca sebesar 20% dengan kondisi dimana siswa 

salah pada saat mengartikan kata kunci pada soal dan kesalahan dalam membaca 

informasi yang terkandung pada soal. Kesalahan membaca muncul dikarenakan 

siswa kurang teliti dan belum paham akan perintah soal dengan baik. 2) Siswa 

melakukan kesalahan memahami sebesar 90% dengan kondisi dimana siswa tidak 

menulis secara lengkap apa yang diketahui serta tidak bisa menjelaskan maksud 

soal yang diberikan. Kesalahan memahami muncul dikarenakan siswa bingung dan 

kurang memahami dengan baik informasi dalam soal serta tidak mampu 

menjelaskan kembali maksud dari soal. 3) Siswa melakukan kesalahan transformasi 

sebesar 80% dengan kondisi siswa tidak mampu mengubah informasi dalam soal 

menjadi persamaan matematika dengan benar serta tidak mampu menentukan 

strategi penyelesaian masalah secara tepat. Kesalahan transformasi muncul 

dikarenakan siswa lupa akan materi serta kurangnya pemahaman siswa terhadap 

materi SPLDV. 4) Siswa melakukan kesalahan proses sebesar80% dengan kondisi 

dimana siswa belum  mampu melanjutkan prosedur penyelesaian masalah.  

Kesalahan proses muncul dikarenakan siswa kurang teliti, tergesa-gesa serta belum 

tahu cara lebih detail penyelesaian soal SPLDV. 5) Siswa melakukan kesalahan 

penulisan jawaban akhir sebesar 70% dengan kondisi siswa salah dalam menulis 

jawaban serta siswa belum bisa menulis jawaban sesuai kontekssoal. Kesalahan ini 

muncul dikarenakan siswa lupa dan kurang teliti. Perbedaanya terletak pada jumlah 

subjek, pada penelitian ini menggunakan 5 subjek sedangkan penelitian yang akan 
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dilakukan berfokus pada 3 subjek. 

3. Penelitian yang dilakukan Amiruddin (2020) Menyatakan bahwa hasil 

penelitian (1) kesalahan memahami soal, yang meliputi menuliskan hal yang 

diketahui  tidak sesuai dalam soal dan tidak mengetahui nilai dari hal yang diketahui 

soal. (2) kesalahan transformasi, yang meliputi tidak dapat menjelaskan prosedur 

yang akan digunakan, menuliskan metode yang tidak tepat dan salah dalam memilih 

operasi hitung. (3) kesalahan keterampilan proses, yang meliputi kesalahan dalam 

perhitungan, kesalahan dalam konsep pecahan dan terburuburu dalam 

menyelesaikan soal. (4) kesalahan penulisan jawaban akhir, yang meliputi 

kesalahan sebelumnya sehingga jawaban yang dituliskan tidak sesuai  permintaan 

soal. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

penelitian ini membahas tentang materi Pecahan sedangkan penelitian ini akan 

dilakukan membahas tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Perbedaannya, pada penelitian ini menggunakan materi Pecahan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti membahas tentang materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan 

jumlah dan kriteria subjek yang berbeda dengan penelitian yang akan digunakan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskripsi, yang bertujuan untuk memaparkan dan menggambarkan jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam meyelesaikan soal cerita SPLDV 

berdasarkan prosedur Newman, dimana peneliti merupakan sebagai instrument 

utama sehingga analisis dalam penelitian ini bentuknya deskriptif yang 

menggambarkan mengenai fakta yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanngal 5 bulan 8 tahun pelajaran 2023 di SMP 

Negeri 1 Sinoa, Kabupaten Bantaeng. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa kelas VIII C yang dipilih 

berdasarkan banyaknya jenis kesalahan yang dilakukan dalam tes tertulis menurut 

prosedur Newman. Adapun langkah-langkah pengambilan subjek pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut; 

1. Menentukan kelas untuk mengadakan penelitian dengan cara berkomunikasi 

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika. 

2. Memberikan tes tertulis kepada siswa, tes tersebut berupa soal materi SPLDV. 

3. Setelah memberikan tes, peneliti memilih 3 siswa dengan masing-masing satu 
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siswa kategori nilai (tinggi, sedang dan rendah). Pemilihan subjek pada 

penelitian ini juga menggunakan pertimbangan guru matematika. 

4. Melakukan wawancara kepada ketiga subjek mengenai cara menyelesaikan 

soal yang diberikan.  
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Diagram Alur Pemilihan Subjek 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek 

Pemilihan calon 

subjek penelitian 

Pemberian Tes Kemampuan Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Hasil Tes 

Siswa Nilai Tinggi  Siswa Nilai Sedang Siswa Nilai Rendah 

Ya 

Pengelompokan 

Diperoleh Subjek 

Penelitian 

Subjek Penelitian 

Dipilih satu siswa 

dari masing-masing 

kelompok 

Menentukan kelas 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

berdasarkan prosedur Newman. Ini difokuskan pada jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa. Kesalahan tersebut terlihat dari langkah-langkah pengerjaannya 

menurut metode analisis Newman. Adapun untuk mengetahui apa yang 

menyebabkan siswa melakukan kesalahan diperoleh dari hasil wawancara dengan 

siswa setelah selesai pengerjaan soal. 

E. Instrumen Penelitian 

Jenis instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu instrumen utama yang 

merupakan peneliti sendiri dan instrumen pendukung yang meliputi tes tertulis serta 

wawancara.  

1. Instrumen Utama 

Intrumen utama dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri. 

2. Instrumen Pendukung  

Instrumen pendukung yang akan peneliti gunakan dalam proses 

pengumpulan data yaitu tes tertulis dan wawancara.  

1. Lembar Tes Tertulis 

Pada penelitian ini, adapun tes yang akan digunakan berupa tes berbentuk 

soal cerita. Soal tes yang diberikan berjumlah 2 soal cerita materi SPLDV dengan 

tujuan untuk melihat kesalahan yang dilakukan siswa. 

2. Pedoman Wawancara  

Pada penelitian ini, wawancara akan dilakukan kepada 3 subjek yang telah 

dipilih. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penyebab siswa 
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melakukan kesalahan berdasarkan prosedur Newman. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, dimana teknik pengumpulan data 

berupa tes tertulis dan wawancara. Pada bentuk tes yaitu penyelesaian soal cerita  

materi SPLDV. Sedangkan bentuk wawancara yaitu pertanyaan terkait kendala 

subjek dalam menyelesaikan soal materi SPLDV. Pada tes ini peneliti 

mempertimbangkan alasan-alasan yang mendasari siswa mengalami kesulitan  

dengan soal cerita matematika dan merupakan suatu proses yang membantu peneliti 

untuk menentukan letak kesalahpahaman terjadi dan menjadi petunjuk bagi peneliti 

dalam menentukan solusi yang efektif untuk mengatasinya: 

1. Tes tertulis 

Tes dalam penelitian ini berbentuk uraian yaitu tes berupa soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel. Tes diberikan untuk mendapatkan data tentang 

kesalahan siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Wawancara 

Jenis wawancara yang akan digunakan pada penelitian ini berupa 

wawancara tidak terstruktur. wawancara digunakan untuk memberikan informasi 

tambahan saat melakukan analisis terhadap kesalahan siswa berdasarkan teori 

Newman pada saat mengerjakan soal cerita materi SPLDV agar data yang telah 

didapatkan semakin akurat.  
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G. Teknik Analisis Data 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data adalah tahap dimana peneliti melakukan penyederhanaan, 

menggolongkan, memfokuskan hal-hal yang dianggap penting. Dengan demikian, 

data yang telah dikondensasi memberikan gambaran yang lebih jelas memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Penyajian data 

Penyajian data ialah pengklasifikasian data dan identifikasi data yang 

dilakukan dengan menyusun kumpulan informasi yang telah terkoordinasi, 

sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

3. Verifikasi Data (Kesimpulan) 

Yaitu suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini peneliti menarik 

kesimpulan dari temuan data yang telah diperoleh dari proses kondensasi data dan 

penyajian data. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang sering 

terjadi di sekolah yang akan diteliti. 

b. Meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng 

untuk melakukan penelitian. 

c. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan komunikasi dengan guru bidang studi tentang materi SPLDV. 
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b. Memilih kelas sesuai rekomendasi guru bidang studi matematika. 

c. Memberikan tes tertulis materi SPLDV sesuai waktu yang telah ditentukan. 

d. Melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan tiap-tiap siswa.  

e. Mengelompokkan siswa sesuai dengan hasil tes (kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah). 

f. Menentukan subjek penelitian berdasarkan hasil tes serta pertimbangan dari 

guru bidang studi matematika. 

g. Menganalisis hasil tes subjek yang terpilih untuk melihat kesalahan yang 

dilakukan. 

h. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian sesuai waktu yang telah 

ditentukan. 

i. Menyimpulkan kesalahan siswa berdasarkan hasil wawancara.  

3. Tahap Akhir 

a. Menyimpulkan hasil penelitian bagaimana kesalahan siswa pada materi 

SPLDV berdasarkan hasil wawancara. 

b. Menyusun laporan penelitian.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian, maka data yang 

dikumpulkan dengan cara melakukan pemberian tes berupa soal cerita materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel serta pemberian wawancara pada siswa. 

Pemberian tes dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa yang 

berjumlah 22 siswa, 11 siswa laki-laki dan 11 siswa Perempuan. Tes dilakukan pada 

tanggal 5 Agustus 2023. Terdapat 2 nomor soal cerita untuk menentukan subjek 

penelitian, tes ini harus diikuti oleh 22 siswa, akan tetapi hanya 12 siswa yang 

mengikuti tes disebabkan hari itu terdapat 3 orang siswa yang izin latihan pramuka 

dan 7 siswa sudah pindah sekolah namun masih tercatat dalam daftar hadir peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil tes soal cerita, peneliti memilih 3 siswa untuk dijadikan 

subjek penelitian, penentuan subjek juga berdasarkan bantuan dari guru bidang 

studi matematika kelas VIII yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa 

berkemampuan sedang, 1 siswa berkemampuan rendah. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemberian tes wawancara kepada 3 orang siswa untuk menggali informasi 

secara langsung dari hasil jawaban subjek penelitian. Wawancara dilaksanakan 

pada hari yang sama kepada 3 subjek terkait jawaban yang telah mereka tuliskan. 
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A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pemberian tes soal cerita 

kepada 12 orang siswa, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Tes Soal Cerita kelas VIII C 

 

 

No Inisial Total Skor Keterangan 

1 AD 70 Tinggi 

2 AA 60 Sedang 

3 BR 60 Sedang 

4 IF 40 Rendah 

5 KH 70 Tinggi 

6 MR 30 Rendah 

7 NU 60 Sedang 

8 NR 60 Sedang 

9 NS 80 Tinggi 

10 NSR 60 Sedang 

11 RA 30 Rendah 

12 R 70 Tinggi 
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Dari tabel diatas terlihat ada 4 siswa yang memiliki nilai tes tinggi, 5 siswa 

yang memiliki nilai sedang, dan 3 siswa yang memiliki nilai rendah. Setelah 

pemberian tes Langkah selanjutnya dipilih 3 subjek yang masing-masing mewakili 

kategori Tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan ketiga subjek ini juga berdasarkan 

rekomendasi dari guru. 

Siswa yang terpilih yang dijadikan sebagai subjek dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut                                       

 Tabel 4.2 Subjek Penelitian 

No Inisial Total Skor Kategori 

1 NS 80 Tinggi 

2 BR 60 Sedang 

3 MR 30 Rendah 

Hasil jawaban subjek kemudian diteliti jenis-jenis kesalahan apa saja yang 

dilakukan siswa dan apa alasan siswa melakukan kesalahan saat menjawab soal 

materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan prosedur newman. untuk 

mempermudah dalam mendeskripsikan data penelitian, maka setiap dialog 

wawancara diberikan kode tertentu: 

Tabel 4.3 Aturan Pengkodean Dialog Wawancara Jawaban Subjek 

Urutan digit                                                                     Keterangan 

Digit Pertama                                                          Subjek (S1, S2, dan S3) 

Digit kedua                                                                 Subjek (T, S dan R) 

Digit ketiga                                                               Nomor soal (1atau 2) 

Digit keempat                                              Indikator Kesalahan (A, B, C, D dan E) 
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Pengkodean dimulai dengan S1, S2, dan S3 sebagai Subjek, untuk (S1 

sebagai NS), (S2 sebagai BR) dan (S3 sebagai MR), digit kedua T, S, dan R sebagai 

kategori nilai subjek, untuk T sebagai nilai tinggi, S sebagai nilai sedang dan R 

sebagai nilai rendah, didgit ketiga sebagai nomor soal yang dikerjakan, digit 

keempat menunjukkan indikator kesalahan (A, B, C, D, E)  

A = Kesalahan Membaca 

B = Kesalahan Memahami Masalah 

C = Kesalahan Transformasi 

D = Kesalahan Keterampilan proses 

E = Kesalahan Penulisan Jawaban akhir 

P = Pewawancara/peneliti 

NS = S1 Nilai Tinggi 

BR = S2 Nilai Sedang 

MR = S3 Nilai Rendah 

 Contoh : S1-T-1-A dimana  S1 adalah subjek NS, Kode T untuk nilai 

tinggi, kode 1 untuk nomor soal dan A indikator kesalahan membaca. 
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1. Hasil Tes dan Wawancara NS Subjek Pertama Kategori Tinggi 

a. Hasil jawaban S1 Soal nomor 1 

Hasil kerja S1 sebagai subjek kategori tinggi (T) pada soal nomor 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil jawaban S1 pada soal nomor 1 

 Berdasarkan hasil jawaban subjek pada gambar 4.1 diatas diperoleh bahwa 

S1 sudah dapat menyelesaikan soal dengan 4 tahapan, yaitu membaca soal, 

memahami masalah, proses transformasi dan Keterampilan Proses. 

S1 dapat melalui proses membaca soal dengan mengetahui kata kunci yang 

terdapat pada soal, kemudian S1 dapat melalui proses memahami soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, S1 juga dapat 



28 

 

 

 

melalui proses transformasi soal dengan menuliskan model matematika yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Setelah melalui proses transformasi, S1 juga 

dapat menyelesaikan tahap keterampilan proses dengan menyelesaikan perhitungan 

pada soal. Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan jawaban akhir, S1 tidak 

menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan pada soal, S1 seharusnya 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir pada soal yaitu ”Jadi, harga 2 buku gambar 

dan 2 buku tulis yang harus dibayar sebesar Rp 14.000,00” . 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A) 

P  : Apakah kamu memahami arti kalimat dalam soal? 

S1-T-1-A : Iya kak 

P  : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1 

S1-T-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga 

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 

seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku 

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S1-T-1-A : Iye paham kak 

P   : Bagaimana cara adik agar paham dengan soal? 

S1-T-1-A : Saya baca ulang kak sampai saya pahami soalnya. 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan 

memahami soal (B) 

P  : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui 

pada soal? 

S1-T-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp 

25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 
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seharga Rp 32.000,00. 

P : Apa yang ditanyakan pada soal? 

S1-T-1-B : Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu, 

tentukanlah berapa harga yang harus dibayar 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan 

Transformasi (C) 

P  : Dapatkah adik mebuat model matematika berdasarkan dari apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan? 

S1-T-1-C : Iye kak 

P : Coba kita sebutan dek! 

S1-T-1-C : 5x + 3y = 25.000 ...(1)  

6x + 4y = 32.000 ...(2) 

2x + 2y = ....? (3) 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan 

Keterampilan Proses (D) 

P  : Selanjutnya, setelah adik membuat model matematikanya, 

bagaimana langkah-langkah adik dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

S1-T-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi 

persamaan 1 dan 2 kemudian saya lanjutkan dengan metode 

subtitusi 

P : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi 

S1-T-1-D : insyaallah yakin sudah benarmi kak :) 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan 

Jawaban akhir (E) 

P : Coba kita perhatikan kesimpulan dari jawabanta dek, kenapa kita 

tidak menulis hasil jawaban akhirnya? 
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S1-T-1-E : Kesimpulan yang bagaimana itu kak? 

P : Kesimpulannya dek, yang menjawab pertanyaan dari soal 

S1-T-1-E : Iye tidak kutahu kak 

P : Sekarang saya tanya lagi dek, Apa yang ditanyakan pada soal? 

S1-T-1-E :Jika anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar, tentukanlah 

berapa harga yang harus dibayar? 

P : Nah, jadi? Kesimpulannya adalah? 

S1-T-1-E : Tidak kutahu kak 

P : Kesimpulannya itu dek, Jadi, harga 2 buku tulis dan 2 buku gambar 

yang harus dibayar Anto sebesar Rp 14.000,00 

S1-T-1-E : Oh iye kak, tidak kutau susun kalimatnya karna tidak pernah di 

suruh sama guru 

P : Iye dek haruski belajar tentukan bagaimana menarik kesimpulan 

kalau sudahki menjawab soal nah! 

S1-T-1-E : Iye kak 

 Berdasarkan hasil wawancara S1 pada soal pertama, S1 sudah dapat 

membaca soal dengan baik dan sudah paham dari maksud soal tersebut. S1 sudah 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal. S1 

sudah mampu menyebutkan rumus yang akan difungsikan untuk menyelesaikan soal dan 

siswa dapat mengetahui tahapan  untuk mengerjakan soal. S1 sudah mampu 

mengoprasikan perhitungan matematikan dengan baik dan tepat. S1 tidak 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir dari soal yang diberikan seperti pada kutipan 

wawancara diatas S1-T-1-E, ketika ditanya S1 tidak mengetahui cara menentukan 

kalimat apa yang digunakan. 

Berdasarkan perbandingan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa 

kesalahan S1 dalam mengerjakan soal nomor 1 adalah tidak menuliskan jawaban 

akhir sesuai apa yang ditanyakan pada soal, hal ini dikarenakan tidak terbiasa 

mengerjakan soal dengan menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa S1 telah melakukan kesalahan dalam jawaban akhir. 

b. Hasil jawaban S1 soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes S1 Pada Soal Nomor 2 
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 Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui hasil jawaban soal nomor 2 S1 

sudah dapat menyelesaikan soal dengan 4 tahapan yaitu membaca soal, memahami 

soal, transformasi, keterampilan proses. 

 S1 sudah membaca soal membaca atau mengenal dari simbol- simbol dalam 

soal dan siswa dapat mengartikan kata, istilah atau simbol dalam soal, S1 sudah 

paham apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. Kemudian S1 juga sudah 

melalui tahap transformasi dengan baik dengan menuliskan model matematika 

dengan benar. Selain itu S1 juga dapat melalui tahapan keterampilan proses dengan 

menuliskan metode pada tahapan mengerjakan soal, namun salah dalam proses 

pehitungannya. Seperti yang terlihat pada gambar 4.2 diatas S1 tidak mengetahui 

pengoperasian bilangan bulat negatif dengan positif, Terahir yaitu tidak menuliskan 

kesimpulan jawaban akhir pada soal atau tidak menuliskan kesimpulan apa yang 

ditanyakan pada soal 

 Untuk mengetahui faktor penyebabnya, maka berikut petikan wawancara 

antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Membaca: 

P  : Baik dek kita lanjut ke soal nomor 2, silahkan baca Kembali soal 

nomor 2 

S1-T-2-A  : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. 

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka 

berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P : Bagaimana soal nomor 2, apakah adik paham soalnya? 

S1-T-2-A : Iye kak. 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan memahami soal (B) 

P  : Setelah membaca soal nomor 2 apa yang diketahui dari soal? 

S1-T-2-B : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun, 
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Tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi. 

P : Apa yang ditanyakan pada soal? 

S1-T-2-B : Umur Andi dan Budi Sekarang 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C) 

P : Selanjutnya langkah apa yang adik ambil untuk mengerjakan soal? 

S1-T-2-C : Saya ubah ke bentuk persamaan dulu kak. 

P : apa adik tau cara mengubah soal cerita ke bentuk persamaan dek, 

kalau ditau coba sebutkan dek! 

S1-T-2-C : Iye kak  

(x – 1) + (y–1) = 26       Pers (1) 

(x + 1) – (y+1) = 6         Pers (2)  

             x + y = 28          Pers (3) 

P  : Setelah didapatkan persamannya kemudian Langkah selanjutnya 

kita apakan? 

S1-T-2-C : Saya sederhanakan dulu kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan proses (D) 

P : Dari soal diatas menurutta bagian mana yang susah dek? 

S1-T-2-D : menurut saya bagian persamaan sama waktu mau disederhanakan 

kak 

P : menurut adik apa jawabannya sudah benar 

S1-T-2-D : Iye kak insyaallah 

P : Ada yang salah dek, coba kita perhatikan jawabanta bagian 

metode subtitusi dek, dari manaki ambil nilai -10 

S1-T-2-D : Dari -11 dibagikan -1 kak 

P : salah dek, perhatikan nah dek,jika negative akan menghasilan 

bilangan positif 

S1-T-2-D : Oh iye kak seharusnya 11, kurang telitika, karna buru-buruka kak 
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Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban akhir (E) 

P  : Coba kita perhatikan jawabanta dek, tidak ada saya liat 

kesimpulannya, sama tadi yang soal nomor1 satu tidak ada juga 

S1-T-2-E : Iye kak belum mengertika caranya kasi kesimpulan kak, bingung 

dengan kalimatnya, karna tidak pernahji nasalahkan guru kalau 

tidak tulis kesimpulannya kak. 

P : Iye dek, belajarki Tarik kesimpulan kalau sudah menjawab soal 

nah! 

S1-T-2-E : Baik kak 

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2, S1 sudah membaca soal 

dengan baik dan paham apa makna kata dari soal, S1 sudah paham apa yang 

ditanyakan dan diketahui pada soal. Kemudian S1 juga sudah melalui tahap 

transformasi dengan baik dengan menyebutkan model matematika dengan benar. 

Selain itu S1 juga dapat melalui tahapan keterampilan proses dengan menyebutkan 

metode pada tahapan perhitungan, namun salah dalam proses pehitungan, S2 

mengemukakan alasannya karna kurang teliti karna terburu-buru saat mngerjakan 

soal. Dan S1 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir pada soal karna tidak 

mengetahui cara menarik kesimpulan yang benar. 

Berdasarkan berbandingan data yang telah diambil dalam tes dan 

wawancara soal nomor 1 dan soal nomor 2 maka peneliti menarik kesimpulan yang 

dapat dilihat pada tabel  berikut: 
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Tabel 4.4 Letak Kesalahan S1 Berdasarkan Kesalahan Newman 

Nomor 

soal 
Jenis kesalahan Indikator 

1 Penulisan jawaban akhir 

Siswa salah menentukan kesimpulan atau 

tidak menentukan kesimpulan dari jawaban 

akhir soal. 

 

2 
Penulisan jawaban akhir 

Siswa salah menentukan kesimpulan atau 

tidak menentukan kesimpulan dari jawaban 

akhir soal. 

 Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa subjek kategori nilai tinggi 

cenderung melakukan kesalahan pada indikator kesalahan keterampilan proses dan 

jawaban akhir. 

2. Hasil Tes dan Wawancara BR Subjek Kedua 

a. Hasil jawaban S2 pada soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes S2 Pada Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada gambar 4.3 diatas diperoleh 

bahwa S2 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan 3 tahapan, yaitu 

membaca soal, proses transformasi dan Keterampilan Proses.  
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S2 dapat melalui proses membaca soal dengan mengetahui kata kunci yang 

terdapat pada soal, kemudian S2 tidak memahami soal karna tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. S2 dapat melalui proses transformasi 

soal dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Setelah melalui proses transformasi, S2 juga dapat menyelesaikan tahap 

keterampilan proses dengan menyelesaikan soal dengan menulis metode dan tahap-

tahap dalam menyelesaikan soal, namun salah dalam proses perhitungan yang dapat 

dilihat pada gambar 4.3. Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan jawaban 

akhir, S2 tidak menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan pada soal, 

dimana S2 seharusnya menuliskan kesimpulan apa yang ditanyakan pada soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A) 

P  : Apakah Adik memahami arti kalimat dalam soal? 

S2-S-1-A : Iya kak 

P  : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1 

S2-S-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga 

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 

seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku 

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S2-S-1-A : Iye paham kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Memahami Soal (B) 

P  : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal? 

S2-S-1-B : Iye kak. 

P : Coba perhatikan jawaban yang adik tuliskan! 

S2-S-1-B : Iye saya lupa tulis kak 
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P : Lain kali tulis dek supaya tidak bingung saat mengerjakan soal 

S2-S-1-B : Baik kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C) 

P  : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk 

menyelesaikan soal? 

S2-S-1-C : membuat persamaannya kak 

P : Coba sebutkan persamaannya dek 

S2-S-1-C :  5x + 3y = 25.000 ...(1)  

6x + 4y = 32.000 ...(2) 

2x + 2y = ....? (3) 

P : Baik dek 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan Proses (D) 

P  : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 

soalnya dek? 

S2-S-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi 

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi 

P : coba kita perhatikan tahap-tahap dan jawabanta dek apakah sudah 

benarmi 

S2-S-1-D : Iye kak sudah benarmi 

P : memang sudah benarmi tahap pengerjaanta dek, Cuma jawabanta 

masih kurang tepat, karna pada bagian substitusi masih salah dalam 

melakukan perhitungan. 

S2-S-1-D : Saya kira benarmi kak 

P : coba adik perbaiki dulu itu jawabannya 

S2-S-1-D : Iye kak 
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Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Penulisan jawaban akhir (E) 

P : Dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa 

kesimpulannya 

S2-S-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya 

P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal 

karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya 

S2-S-1-E : Baik kak 

Berdasarkan hasil wawancara S2 pada soal nomor 1 telah membaca soal 

dengan tepat dan membaca informasi pada soal, pada saat tahapan memahami soal, 

S2 sudah memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, namun 

lupa menuliskan karna terburu-buru saat mengerjakan soal.  S2 mengemukakan 

alasananya karna lupa menuliskan karna tergesa-gesa. S2 juga dapat melalui proses 

transformasi dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Setelah melalui proses transformasi, S2 juga dapat 

menyelesaikan tahap keterampilan proses dengan menuliskan tahapan saat 

mengerjakan soal tapi salah dalam melakukan perhitungannya ini disebabkan karna 

S2 keliru saat mengerjakan soal. Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan 

jawaban akhir, S2 tidak menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan 

pada soal dikarenakan bingung menentukan kalimat apa yang digunakan untuk 

memberkan kesimpulan jawaban. 

 

 

 



39 

 

 

 

b. Hasil jawaban S2 pada soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Tes S2 Pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan hasil jawaban subjek pada gambar 4.4 diatas diperoleh bahwa 

S2 sudah dapat menyelesaikan soal dengan 3 tahapan, yaitu membaca soal, proses 

transformasi dan Keterampilan Proses. 
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S2 dapat melalui proses membaca soal dengan mengetahui kata kunci yang 

terdapat pada soal, kemudian S2 tidak memahami soal karna tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. S2 juga dapat melalui proses 

transformasi soal dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal. Setelah melalui proses transformasi, S2 juga dapat 

menyelesaikan tahap keterampilan proses namun salah dalam proses perhitungan. 

Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan jawaban akhir, S2 tidak menuliskan 

jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan pada soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A) 

P  : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 2 

S2-S-2-A : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. 

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka 

berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S2-S-2-A : Iye paham kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Memahami soal (B) 

P  : Apa yang diketahui pada soal cerita ini dek? 

S2-S-2-B  : satu tahun yang lalu jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun, 

tahun depan umur andi lebih tua 6 tahun dari umur budi 

P  : Kalau yang ditanyakan pada soal? 

S2-S-2-B : Berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P  : Kenapa adik tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal? 

S2-S-2-B : Iye lupa kak, karna buru-buru saat mengerjakan soal 
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P : lain kali kita tuliskan yah dek, karna kalau tidak dituliskan 

biasanya susahki untuk menjawab soal cerita. 

S2-S-2-B : Iye kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C) 

P  : Setelah paham dengan dengan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, Langkah selanjutnya apa yang kita lakukan 

dek? 

S2-S-2-C  : Saya ubah soal dalam bentuk persamaan kak 

P  : Baik dek 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan proses (D) 

P  : Setelah mengubah soal dalam bentuk persamaan, Langkah 

selanjutnya kita apakan dek?  

S2-S-2-D  : Pertama saya eliminasi kak kemudian saya lanjutkan dengan 

subtitusi. 

P  : Apa menurutta sudah benar ini jawabanta dek? 

S2-S-2-D : Iye benarmi kak 

P : Masih salah dek, masih salahki saat prosses perhitungan 

S2-S-2-D : ku kira sudah benarmi kak 

P : Belum dek, sebentar saya ajari caranya dek 

S2-S-2-D : Iye Kak 
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Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Penulisan jawaban akhir (E) 

P  : Kesimpulan apa yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan 

Adik dari soal nomor 2? 

S2-S-2-E  : Tidak tau kak 

P  :Kenapa tidak ditau dek? 

S2-S-2-E : Karna jarang mengerjakan soal begini kak tidak tau bagaimana 

kalimatnya, tidak pernah juga disuruh sama guru. 

 Berdasarkan hasil wawancara pada subjek ke dua pada soal nomor 2, S2 

sudah mampu membaca atau mengenal dari simbol- simbol dalam soal dan siswa dapat 

mengartikan kata, istilah atau simbol dalam soal., pada proses memahami masalah S2 

terburu-buru mengerjakan soal sehingga lupa menuliskan secara lengkap apa yang 

diketahui  dan apa yang ditanyakan pada soal, S2 sudah mampu dalam proses 

transformasi karna sudah mengubah soal dalam bentuk persamaan, pada 

keterampilan proses siswa memahami sistematika atau tahapan – tahapan operasi hitung 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan siswa dapat mengerjakan perhitungan 

atau komputasi dalam menyelesaikan soal., Namun pada kesimpulan penulisan 

jawaban akhir, S2 tidak mampu menuliskan hasil akhir dari soal yang diberikan, S2 

beralasan Karna jarang mengerjakan soal berbentuk cerita sehingga tidak mengerti 

cara menentukan kalimatnya. 

Berdasarkan berbandingan data yang telah diambil dalam tes dan 

wawancara soal nomor 1 dan soal nomor 2 maka dapat disimpilkan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.5 Letak Kesalahan S2 Berdasarkan Kesalahan Newman 

 

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa subjek yang memiliki kategori nilai 

sedang cenderung melakukan kesalahan pada indikator kesalahan memahami 

masalah, salah dalam keterampilan proses dan kesalahan jawaban akhir. 

 

 

Nomor 

soal 
Letak kesalahan Indikator 

1. 

Keterampilan proses 

Siswa tidak benar ketika melakukan 

pengoperasian dalam perhitungan pada saat 

menyelesaikan soal. 

Siswa salah dalam menentukan tanda operasi 

hitung dalam   menyelesaikan soal. 

Penulisan jawaban akhir 

Siswa salah dalam menentukan jawaban akhir 

ataupun tidak menentukan jawaban akhir dari 

soal. 

 

2. 

Keterampilan Proses 

Siswa tidak benar ketika melakukan 

pengoperasian dalam perhitungan pada saat 

menyelesaikan soal. 

Siswa salah dalam menentukan tanda operasi 

hitung dalam   menyelesaikan soal. 

Penulisan jawaban akhir 

Siswa salah dalam menentukan jawaban akhir 

ataupun tidak menentukan jawaban akhir dari 

soal. 
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3. Hasil Tes dan Wawancara MR Subjek Ketiga 

1. Hasil jawaban S3 pada soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes S3 Pada Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil jawaban S3 pada soal nomor 1 dilihat bahwa S3 sudah 

mampu membaca soal dengan baik, Pada tahap memahami soal, S3 tidak 

menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 

Pada tahapan proses transformasi S3 sudah mampu mengubah soal dalam bentuk 

persamaan, tetapi pada tahap keterampilan proses S3 tidak tepat dalam 
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mengoperasikan perhitungan, dimana S3 salah dalam menjumlahkan bilangan bulat 

pada soal. S3 juga tidak menuliskan kesimpulan hasil jawaban   akhir pada soal. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A) 

\P  : Coba bacakan Kembali soal pada no 1 

S3-R-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga 

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 

seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku 

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S3-R-1-A : Iye paham kak 

 Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Memahami soal (B) 

P  : Baik apa yang diketahui dalam soal? 

S3-R-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp 

25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 

seharga Rp 32.000,00 

P   : kenapa adik tidak menuliskan di lembar jawabannya? soalnya? 

S3-R-1-B : Lupa kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C) 

P  : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk 

menyelesaikan soal 

S3-R-1-C : membuat persamaannya kak 

P : Coba sebutkan persamaannya dek 

 

S3-R-1-C :  5x + 3y = 25.000 ...(1)  
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6x + 4y = 32.000 ...(2) 

2x + 2y = ....? (3) 

P : Baik dek 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan proses (D) 

P  : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 

soalnya dek? 

S3-R-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi 

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi 

P : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi 

S3-R-1-D : Tidak tau kak 

P : Dari mana dapat -5000 dek? 

S3-R-1-D : - 10.000 dibagi – 2 kak 

P : Kalau -10.000 dibagi dengan – 2 itu hasilnya 5000 dek, bukan -

5000 karna jika negative dibagi dengan bilangan negative akan 

menghasilkan bilangan positif. 

S3-R-1-D : Iye kak salah hitungka kak 

P : Iye dek, karna bagian eliminasi sudah salah perhitunganta, 

otomatis jawaban di proses subtitusi juga salah. 

S3-R-1-D : Iye kak tidak telitika saat perhitungan kak. 

 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat 

mengidentifikasi kesalahan Penulisan jawaban akhir (E) 

P : Sekarang dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa 

kesimpulannya? 

S3-R-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya, karna 

jarang mengerjakan soal harus ditulis kesimpulannya. 

P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal 

karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya. 

S3-R-1-E : Iye kak 
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Berdasarkan hasil jawaban dari S3 pada soal pertama, terlihat S3 sudah 

membaca soal dengan kata kunci dan simbol pada soal dengan baik. S3 sudah 

memahami soal, namun tidak menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal karna terburu-buru dalam mngerjakan soal sehingga 

lupa untuk menuliskannnya. Pada proses transformasi S3 sudah bisa mengubah soal 

ke dalam persamaan, pada keterampilan proses S3 sudah paham dengan metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal akan tetapi salah dalam melakukan 

operasi perhitungan pada soal dimana S3 tidak mengetahui cara menjumlahkan 

bilangan bulat pada bentuk aljabar. Pada proses kesimpulan S3 tidak menuliskan 

proses jawaban akhir karna  

2. Hasil jawaban S3 pada soal nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Tes S3 Pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan jawaban S3 pada soal no 2 diperoleh bahwa S3 sudah mampu 

membaca soal, akan tetapi pada bagian proses memahami soal, S3 tidak menuliskan 

dengan lengkap apa yang diketahui pada soal, selanjutnya S3 tidak lanjut 

mengerjakan penyelesaiannya. 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka harus diketahui faktor 

penyebabnya, maka wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan S3. 
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P  : cob abaca baik-baik dulu soalnya dek! 

S3-R-2  : Iya kak 

 : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. 

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka 

berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S3-R-2   : Iye kurang paham kak. 

P   : kenapa tidak lanjut mengerjakan? 

S3-R-2   : S3 hanya terdiam 

P   : Kenapa dek, susah kah? 

S3-R-2   : Iye kak 

P   : Kan kemarin sudah kasih contoh, saya kasi juga cara mengerjakan 

  soal cerita seperti ini. 

S3-R-2   : Iye kak tapi belum pahamka. 

P  : padahal kemarin saya bertanya masih ada yang belum paham?tapi 

adik tidak bertanya 

S3-R-2   : S3 hanya tertunduk 

P   : Ok dek selesai ini saya ajarkan lagi nah 

S3-R-2   : Iye kak. 

Berdasarkan hasil wawancara dari S3, terlihat S3 sudah membaca soal 

dengan kata kunci dan simbol pada soal dengan baik, akan tetapi siswa tidak 

memahami soal cerita SPLDV yang diberikan, S3 juga tidak dapat menentukan 

metode yang digunakan untuk mengerjakan soal, S3 juga tidak menuliskan jawaban 

akhir dari soal karna tidak mengetahui cara menuliskan kesimpulan yang benar. 

Berdasarkan berbandingan data yang telah diambil dalam tes dan 

wawancara soal nomor 1 dan soal nomor 2 maka dapat disimpilkan dalam tabel 

berikut: 

 



49 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Letak Kesalahan S3 Berdasarkan Kesalahan Newman 

Nomor soal     Letak kesalahan Indikator 

1. 

Keterampilan proses 

Siswa tidak benar ketika 

melakukan pengoperasian dalam 

perhitungan pada saat 

menyelesaikan soal. 

Penulisan jawaban akhir 

Siswa salah dalam menentukan 

jawaban akhir ataupun tidak 

menentukan jawaban akhir dari 

soal. 

2 

Membaca soal 

Siswa melakukan kesalahan ketika 

membaca dan tidak memahami arti 

kalimat pada soal. 

Memahami masalah 

Siswa belum bisa menentukan apa 

yang diketahui serta yang 

ditanyakan pada soal. 

Transformasi 
Siswa tidak tepat ketika mengubah 

soal menjadi model matematikanya. 

Keterampilan proses 

Siswa tidak benar ketika 

menentukan sistematika yang 

dipakai saat mengerjakan soal 

Penulisan jawaban akhir 
Siswa tidak menentukan jawaban 

akhir dari soal. 

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa subjek yang memiliki tingkat 

kemampuan Rendah cenderung melakukan kesalahan membaca soal, memahami 

masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan 

jawaban akhir, kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak memahami makna apa 

yang ada dalam soal, memahami masalah yaitu tidak lengkap dalam menulisakan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kesalahan transformasi yaitu tidak 

tepat dalam menentukan persamaan yang akan digunakan saat menyelesaikan soal, 

kesalahan keterampilan proses yaitu tidak mengerjakan soal dan karna kurang teliti 

dalam mengerjakan soal sehingga salah dalam proses menghitungan, dan kesalahan 
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jawaban akhir yaitu tidak menuliskan dan tidak mampu menentukan kesimpulan. 

B. Pembahasan 

Kesalahan sering terjadi pada saaat mengerjakan soal cerita, karna masalah 

soal cerita lebih sulit dari soal yang didasarkan langsung dengan model matematika. 

Kesalahan yang dilakukan subjek satu dengan yang lainnya tidak selalu sama. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diuraikan pembahasan sebagai berikut 

1. Subjek S1 (T) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa NS melakukan kesalahan 

pada indikator kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1 dan 

melakukan kesalahan pada proses jawaban akhir pada soal no 1 dan 2 

Kesalahan keterampilan proses yang dilakukan S1 yaitu sudah mengetahui 

langkah dan tahap-tahap dalam menyelesaikan soal, namun salah dalam proses 

perhitungan yang dimaksudkan peneliti adalah S1 salah dalam mengoprasikan 

bilangan bulat pada soal. Kemudian kesalahan jawaban akhir dilakukan karna 

tidak terbiasa menuliskan kesimpulan berdasarkan soal cerita yang diberikan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Irmazana, (2022) yang 

menyatakan bahwa Siswa cenderung melakukan kesalahan jawaban akhir dan 

terkadang mengalami kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan 

proses. kesalahan transformasi yaitu tidak tepat dalam menentukan metode 

dalam menyelesaikan soal, kesalahan keterampilan proses yaitu salah dalam 

mengoperasikan perhitungan dan kesalahan jawaban akhir yaitu salah dalam 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir. Hal ini juga selaras dengan penelitian  

Cahrianto dkk., (2020) yang menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 

melakukan kesalahan keterampilan proses karna kurang teliti saat mengerjakan 
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soal. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan Pramesti dkk., (2020) 

yang menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahan keterampilan proses dan 

jawaban akhir. 

2. Subjek S2 (S) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa S2 melakukan 

kesalahan dalam keterampilan proses pada soal nomor 1 dan 2 dan kesalahan 

jawaban akhir pada soal nomor 1 dan 2. Kesalahan keterampilan proses yaitu 

sudah mengetahui langkah dan tahap-tahap dalam menyelesaikan soal, namun 

salah dalam proses perhitungan. Kemudian kesalahan jawaban akhir dilakukan 

karna tidak terbiasa menuliskan kesimpulan berdasarkan soal cerita yang 

diberikan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriandani, 

(2021) menyatakan bahwa siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal. Siswa salah dalam keterampilan proses karna salah 

dalam perhitungan dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir karna siswa 

tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir soal.  

3. Subjek S3 (R) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa S3 melakukan 

kesalahan membaca soal pada soal nomor 2, salah dalam memamahami 

masalah pada soal nomor 2, kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1 

dan soal nomor 2, kemudian kesalahan jawaban akhir pada soal nomor 1 dan 

2. kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak memahami makna apa yang ada 

dalam soal, memahami masalah yaitu tidak lengkap dalam menulisakan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kesalahan transformasi yaitu tidak 

tepat dalam menentukan persamaan yang akan digunakan saat menyelesaikan 
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soal, kesalahan keterampilan proses yaitu tidak mengerjakan soal dan karna 

keliru dalam mengerjakan soal sehingga salah dalam proses menghitungan, dan 

kesalahan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan dan tidak mampu menentukan 

kesimpulan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin, 

(2021) menyatakan bahwa Siswa yang memiliki tingkat kemampuan rendah 

memiliki masalah dari membaca soal sampai tidak dapat menginterpretasikan 

arti kata yang terkandung dalam soal, melakukan kesalalahan mengerti soal. 

Melakukan kesalahan ditahap tahap untuk mengubah soal karena tidak 

menuliskan model matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 

karena kurang memahami materi, kesalahan ditahapan keterampilan proses 

karena tidak mengerti metode apa yang dipakai dalam menyelesaikan masalah 

dalam soal cerita tersebut dan juga tidak dapat menyelesaikan proses 

perhitungannya karena tidak memahami masalah pada soal. Dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir karena tidak terbiasa membuat kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesalahan menyelesaikan soal cerita materi system persamaan linear dua 

variabel berdasarkan teori newman kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa 

a. Siswa S1 cenderung melakukan kesalahan pada indikator kesalahan 

jawaban akhir, dimana siswa tidak menetukan jawaban akhir dan tidak 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir.  

b. Siswa S2 melakukan kesalahan dalam keterampilan proses dan kesalahan 

jawaban akhir, keterampilan proses yaitu salah dalam mengoperasikan 

perhitungan disebabkan karna kurang teliti dalam menghitung dan 

kesalahan jawaban akhir yaitu tidak menentukan jawaban akhir dan tidak 

menuliskan kesimpulan jawaban akhir berdasarkan soal cerita yang 

diberikan. 

c. Siswa S3 cenderung melakukan kesalahan membaca soal, memahami 

masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan 

kesalahan jawaban akhir, kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak 

memahami makna apa yang ada dalam soal, memahami masalah yaitu tidak 

lengkap dalam menulisakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, 

kesalahan transformasi yaitu tidak tepat dalam menentukan persamaan yang 

akan digunakan saat menyelesaikan soal, kesalahan keterampilan proses 
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yaitu tidak mengerjakan soal dan karna kurang teliti dalam mengerjakan soal 

sehingga salah dalam proses menghitungan, dan kesalahan jawaban akhir 

yaitu tidak menuliskan dan tidak mampu menentukan kesimpulan. 

B. Saran 

1. Materi pembelajaran harus lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari 

dengan memasukkan masalah-masalah naratif agar siswa lebih terbiasa 

memecahkannya. Hal ini akan membantu kemampuan berpikir dan 

penalaran siswa dalam memahami masalah matematika. 

2. Guru dan calon guru hendaknya lebih banyak memberikan siswa soal 

latihan dengan berbagai variasi terutama soal cerita untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam transformasi dan keterampilan proses. Hal ini akan 

meningkatkan keterampilan dan ketelitian mereka dalam menemukan 

metode dan prosedur operasi hitung  

3. Guru maupun calon guru hendaknya melakukan pendampingan khusus bagi 

siswa-siswa yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal cerita dan 

siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah. 
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  SOAL TES CERITA 

 

  PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 
 



 

 

 

 

 
Kisi – Kisi Tes Soal Cerita SPLDV 

 

Sekolah : SMPN 1 Sinoa Kab. Bantaeng 

Kelas : VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 

 

 

NO 
Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator soal 

Indikator 

kesalahan 

Nomor 

soal 

1. Menyelesaikan  

masalah yang 

berkaitan 

dengan Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) 

Memahami dan 

membuat model 

matematika dari 

masalah sehari- 

hari yang 

berkaitan 

dengan SPLDV 

dengan metode 

gabungan 

eliminasi dan 

substitusi 

Kesalahan menurut   

Newman: 

1. Kesalahan 

dalam membaca 

soal 

2. Kesalahan 

memahami 

3. Kesalahan 

transformasi 

4. Kesalahan 

proses 

5. Kesalahan 

penulisan 

jawaban akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 dan 2 



 

 

 

 

LEMBAR SOAL TES 

 
 

Sekolah : SMPN 1 Sinoa Kab. Bantaeng 

Kelas VIII 
 

Mata Pelajaran : Matematika 
 

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
 

Waktu : 35 menit 
 

Petunjuk : 
 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

b. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban 

c. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila ada soal yang kurang jelas 

d. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpul. 
 

 

1. Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp 

25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis seharga Rp 

32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu, 

tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

2. Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. Jika tahun 

depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka berapakah umur Andi 

dan Budi sekarang? 

 

 

 

 

 

 

 

 
Selamat Bekerja 



 

 

 

 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

 

 

No Alternatif Indikator Skor 

1 

Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis 

seharga Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 

4 buku tulis seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 

buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu, tentukanlah berapa 

harga yang harus dibayar! 

 

Membaca 

Soal 
        

 Diketahui: 

5 buku gambar dan 3 buku tulis = Rp 25.000,00 

6 buku gambar dan 4 buku tulis = Rp 32.000,00 

Ditanyakan: 

Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar, 

tentukan, berapakah harga yang harus dibayar 

Memahami 

masalah    5 

 Misalkan: 

             x = buku gambar 

             y = buku tulis 

Diketahui: 

          5x + 3y = 25.000 ...(1) 

          6x + 4y = 32.000 ...(2) 

Ditanyakan:  

                  :  Harga 2 buku gambar dan dua buku tulis 

                  : 2x + 2y = ?    (3) 

Transformasi     5 

 Penyelesaian: 

Eliminasi pers 1 dan 2 sehingga diperoleh: 

5𝑥 + 3𝑦 = 25.000│𝑥6│30𝑥 + 18𝑦 = 150.000

6𝑥 + 4𝑦 = 32.000│𝑥5│30𝑥 + 20𝑦 = 160.000

              
−2𝑦 =  −10.000

𝑦 = 5.000

− 

 

Keterampilan 

Proses    10 



 

 

 

 

 

Substitusi nilai y = 5.000 kesalah satu persamaan: 

5x + 2y = 25.000 

5x +3(5000) = 25.000 

5x + 15.000 = 25.000 

5x                = 25.000 – 15.000 

5x                = 10.000 

x                  = 2.000 

maka diperoleh harga 1 buku gambar sebesar Rp2.000,00 
dan 1 buku tulis sebesar Rp5.000,00 

 

Substitusi ke persamaan (3) 

2 x + 2y = 2(2.000) + 2(5.000) 

              = 4.000 + 10.000 

              = 14.000 

 

 Jadi, harga 2 buku gambar dan 2 buku tulis yang harus 

dibayar sebesar Rp 14.000,00 
Jawaban 

Akhir     5 

2 
Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 

tahun. Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari 

umur Budi, maka berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

 

Membaca 

Soal  

 Diketahui: 

 Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan         

Budi  adalah 26 tahun.  

 Tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari 

umur Budi  

 Ditanya: 

Umur Andi dan umur Budi sekarang 

Memahami 

Masalah 5 



 

 

 

 

 Misalkan: 

Umur Andi sekarang = x 

Umur Budi sekarang = y 

Didapat persamaan 

(x – 1) + (y–1) = 26       Pers (1) 

(x + 1) – (y+1) = 6         Pers (2)  

               x + y = 28        Pers (3) 

Transformasi 5 

Persamaan (x - 1) + (y - 1) = 26 disederhanakan menjadi  

(x - 1) + (y - 1) = 26 

     x - 1 + y - 1 = 26 

               x + y = 28 

Selanjutnya, Persamaan (x + 1) – (y + 1) = 6 

disederhanakan menjadi : 

(x + 1) – (y + 1) = 6 

     x + 1 – y + 1 = 6 

                 x – 1 = 6 

Variabel y pada persamaan x + y = 28 dan  

x – y = 6 dieliminasi, didapatkan: 

    

𝑥 + 𝑦 = 28
𝑥 − 𝑦 =   6

2𝑥       = 34
+                                                   

𝑥 =  
34

2
                                          

                      𝑥 = 17      

Nilai x =17 yang sudah didapatkan, disubtitusikan ke 
persamaan x-y = 6, didapatkan: 

                 𝑥 − 𝑦 = 6     

17 − 𝑦 = 6                                                      

−𝑦 = 6 − 17                                     

−𝑦 =  −11                                         

𝑦 =  
−11

−1
                                      

𝑦 = 11                                           

 

 

JUMLAH SKOR MAKSIMAL 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

Proses 

   10 

Jadi umur Andi sekarang adalah 17 tahun dan umur budi 
sekarang adalah 11 tahun 
 

 Jawaban 
Akhir 

5 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

50 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoan wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memandu peneliti 

untuk mengungkap penyebab kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan 

soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel. 

A. Judul 

Deskripsi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur Newman 

B. Permasalahan 

Bagaimana mengungkap penyebab kesalahan subjek penelitian 

dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel? 

C. Tujuan Wawancara 

Mengungkap penyebab kesalahan subjek penelitian dalam 

menyelesaikan  soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 

D. Metode 

Wawancara tidak terstruktur 

E. Langkah Pelaksanaan Wawancara 
 

1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai, 

serta membuat jadwal wawancara dengan tiap- tiap subjek penelitian. 

2. Menyiapkan tugas yang dikerjakan subjek sebelum wawancara 

berlangsung. Tugas tersebut bertujuan untuk mengungkap kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 

3. Subjek diwawancarai sesuai dengan tugas yang diberikan 

 



 

 

 

 

F. Indikator Kesalahan pada Subjek Penelitian 

Jenis-jenis kesalahan yang digunakan sebagai patokan yaitu jenis kesalahan 

yang di kemukakan oleh Newman meliputi: (1) kesalahan membaca, (2) kesalahan 

memahami, (3) kesalahan transformasi, (4) kesalahan keterampilan proses, (5) 

kesalahan jawaban akhir. Selama proses wawancara berlangsung, pewawancara 

mencermati dan menelaah bagaimana cara subjek dalam menyelesaikan soal cerita 

sistem persamaan linear dua variabel. 

Berdasarkan indikator tersebut maka pertanyaan-pertanyaan pokok yang 

akan digunakan adalah sebagai berikut: 

Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) 

 
1. Dapatkah kamu memahami arti kalimat dalam soal? Jelaskan! 

 
Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error) 

 
2. Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

soal tersebut? 

Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 

3. Dapatkah kamu menemukan metode atau langkah-langkah apa yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

 Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 

4. Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 

masalah pada soal tersebut? 

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error) 

 
5. Kesimpulan apa yang anda peroleh, berdasarkan hasil perhitungan 

sebelumnya? Coba tuliskan kesimpulan jawaban dari soal tersebut? 



 

 

 

6. (Lihat jawaban anda) Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan 

pertanyaan pada soal tersebut? Berikan Alasanmu! 

 

 

Catatan : Beberapa pertanyaan tersebut bisa bertambah dan berkembang 

sesuai dengan jawaban subjek pada saat wawancara berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
  LEMBAR JAWABAN SISWA 

 

  HASIL WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN II 
 



 

 

 

LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN 

Lembar jawaban subjek 1 (S1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar jawaban subjek 2 (S2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

Lembar jawaban subjek 3 (S3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN 

Subjek 1 (S1) Pada Soal Nomor 1 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan 

membaca (A) 

P   : Apakah kamu memahami arti kalimat dalam soal? 

S1-T-1-A : Iya kak 

P   : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1 

S1-T-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga 

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 

seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku 

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S1-T-1-A : Iye paham kak 

P   : Bagaimana cara adik agar paham dengan soal? 

S1-T-1-A : Saya baca ulang kak sampai saya pahami soalnya. 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami 

soal (B) 

P  : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui 

pada soal? 

S1-T-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp 

25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 

seharga Rp 32.000,00. 

P   : Apa yang ditanyakan pada soal? 

S1-T-1-B : Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu, 

tentukanlah berapa harga yang harus dibayar 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Transformasi 

(C) 

P  : Dapatkah adik mebuat model matematika berdasarkan dari apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan? 

S1-T-1-C : Iye kak 



 

 

 

P : Coba kita sebutan dek! 

S1-T-1-C : 5x + 3y = 25.000 ...(1)  

6x + 4y = 32.000 ...(2) 

2x + 2y = ....? (3) 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Keterampilan 

Proses (D) 

P   : Selanjutnya, setelah adik membuat model matematikanya, 

bagaimana langkah-langkah adik dalam menyelesaikan soal tersebut? 

S1-T-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi 

persamaan 1 dan 2 kemudian saya lanjutkan dengan metode 

subtitusi 

P   : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi 

S1-T-1-D : insyaallah yakin sudah benarmi kak :) 

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Jawaban 

akhir (E) 

P   : Coba kita perhatikan kesimpulan dari jawabanta dek, kenapa kita 

tidak menulis hasil jawaban akhirnya? 

S1-T-1-E : Kesimpulan yang bagaimana itu kak? 

P : Kesimpulannya dek, yang menjawab pertanyaan dari soal 

S1-T-1-E : Iye tidak kutahu kak 

P   : Sekarang saya tanya lagi dek, Apa yang ditanyakan pada soal? 

S1-T-1-E :Jika anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar, tentukanlah 

berapa harga yang harus dibayar? 

P   : Nah, jadi? Kesimpulannya adalah? 

S1-T-1-E : Tidak kutahu kak 

P   : Kesimpulannya itu dek, Jadi, harga 2 buku tulis dan 2 buku gambar 

yang harus dibayar Anto sebesar Rp 14.000,00 

S1-T-1-E : Oh iye kak, tidak kutau susun kalimatnya karna tidak pernah di 

suruh sama guru 

P   : Iye dek haruski belajar tentukan bagaimana menarik kesimpulan 

kalau sudahki menjawab soal nah! 

S1-T-1-E : Iye kak 



 

 

 

Subjek 1 (S1) Pada Soal Nomor 2 

Untuk mengetahui faktor penyebabnya, maka berikut petikan wawancara antara 

peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Membaca: 

P  : Baik dek kita lanjut ke soal nomor 2, silahkan baca Kembali soal 

nomor 2 

S1-T-2-A  : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. 

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka 

berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P : Bagaimana soal nomor 2, apakah adik paham soalnya? 

S1-T-2-A : Iye kak. 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan memahami soal (B) 

P  : Setelah membaca soal nomor 2 apa yang diketahui dari soal? 

S1-T-2-B : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun, 

Tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi. 

P : Apa yang ditanyakan pada soal? 

S1-T-2-B : Umur Andi dan Budi Sekarang 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Transformasi (C) 

P : Selanjutnya langkah apa yang adik ambil untuk mengerjakan soal? 

S1-T-2-C : Saya ubah ke bentuk persamaan dulu kak. 

P : apa adik tau cara mengubah soal cerita ke bentuk persamaan dek, 

kalau ditau coba sebutkan dek! 

S1-T-2-C : Iye kak  

(x – 1) + (y–1) = 26       Pers (1) 

(x + 1) – (y+1) = 6         Pers (2)  

             x + y = 28          Pers (3) 

P  : Setelah didapatkan persamannya kemudian Langkah selanjutnya 

kita apakan? 

S1-T-2-C : Saya sederhanakan dulu kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Keterampilan proses (D) 



 

 

 

P : Dari soal diatas menurutta bagian mana yang susah dek? 

S1-T-2-D : menurut saya bagian persamaan sama waktu mau disederhanakan 

kak 

P : menurut adik apa jawabannya sudah benar 

S1-T-2-D : Iye kak insyaallah 

P : Ada yang salah dek, coba kita perhatikan jawabanta bagian 

metode subtitusi dek, dari manaki ambil nilai -10 

S1-T-2-D : Dari -11 dibagikan -1 kak 

P : salah dek, perhatikan nah dek,jika negative akan menghasilan 

bilangan positif 

S1-T-2-D : Oh iye kak seharusnya 11, kurang telitika, karna buru-buruka kak 

 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan penulisan jawaban akhir (E) 

P  : Coba kita perhatikan jawabanta dek, tidak ada saya liat 

kesimpulannya, sama tadi yang soal nomor1 satu tidak ada juga 

S1-T-2-E : Iye kak belum mengertika caranya kasi kesimpulan kak, bingung 

dengan kalimatnya, karna tidak pernahji nasalahkan guru kalau 

tidak tulis kesimpulannya kak. 

P : Iye dek, belajarki Tarik kesimpulan kalau sudah menjawab soal 

nah! 

S1-T-2-E : Baik kak 

 

Subjek 2 (S2) Pada Soal Nomor 1 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi 

kesalahan membaca (A) 

P  : Apakah Adik memahami arti kalimat dalam soal? 

S2-S-1-A : Iya kak 

P  : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1 

S2-S-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga 

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis 



 

 

 

seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku 

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S2-S-1-A : Iye paham kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Memahami Soal (B) 

P  : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal? 

S2-S-1-B : Iye kak. 

P : Coba perhatikan jawaban yang adik tuliskan! 

S2-S-1-B : Iye saya lupa tulis kak 

P : Lain kali tulis dek supaya tidak bingung saat mengerjakan soal 

S2-S-1-B : Baik kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Transformasi (C) 

P  : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk 

menyelesaikan soal? 

S2-S-1-C : membuat persamaannya kak 

P : Coba sebutkan persamaannya dek 

S2-S-1-C :  5x + 3y = 25.000 ...(1)  

6x + 4y = 32.000 ...(2) 

2x + 2y = ....? (3) 

P : Baik dek 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Keterampilan Proses (D) 

P  : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 

soalnya dek? 

S2-S-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi 

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi 

P : coba kita perhatikan tahap-tahap dan jawabanta dek apakah sudah 

benarmi 



 

 

 

S2-S-1-D : Iye kak sudah benarmi 

P : memang sudah benarmi tahap pengerjaanta dek, Cuma jawabanta 

masih kurang tepat, karna pada bagian substitusi masih salah dalam 

melakukan perhitungan. 

S2-S-1-D : Saya kira benarmi kak 

P : coba adik perbaiki dulu itu jawabannya 

S2-S-1-D : Iye kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Penulisan jawaban akhir (E) 

P : Dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa 

kesimpulannya 

S2-S-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya 

P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal 

karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya 

S2-S-1-E : Baik kak 

 

Subjek 2 (S2) Pada Soal Nomor 2 

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan 

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi 

kesalahan membaca (A) 

P  : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 2 

S2-S-2-A : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. 

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka 

berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S2-S-2-A : Iye paham kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Memahami soal (B) 

P  : Apa yang diketahui pada soal cerita ini dek? 

S2-S-2-B  : satu tahun yang lalu jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun, 

tahun depan umur andi lebih tua 6 tahun dari umur budi 

P  : Kalau yang ditanyakan pada soal? 



 

 

 

S2-S-2-B : Berapakah umur Andi dan Budi sekarang? 

P  : Kenapa adik tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal? 

S2-S-2-B : Iye lupa kak, karna buru-buru saat mengerjakan soal 

P : lain kali kita tuliskan yah dek, karna kalau tidak dituliskan 

biasanya susahki untuk menjawab soal cerita. 

S2-S-2-B : Iye kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Transformasi (C) 

P  : Setelah paham dengan dengan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, Langkah selanjutnya apa yang kita lakukan 

dek? 

S2-S-2-C  : Saya ubah soal dalam bentuk persamaan kak 

P  : Baik dek 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Keterampilan proses (D) 

P  : Setelah mengubah soal dalam bentuk persamaan, Langkah 

selanjutnya kita apakan dek?  

S2-S-2-D  : Pertama saya eliminasi kak kemudian saya lanjutkan dengan 

subtitusi. 

P  : Apa menurutta sudah benar ini jawabanta dek? 

S2-S-2-D : Iye benarmi kak 

P : Masih salah dek, masih salahki saat prosses perhitungan 

S2-S-2-D : ku kira sudah benarmi kak 

P : Belum dek, sebentar saya ajari caranya dek 

S2-S-2-D : Iye Kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Penulisan jawaban akhir (E) 

P  : Kesimpulan apa yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan 

Adik dari soal nomor 2? 

S2-S-2-E  : Tidak tau kak 

P  :Kenapa tidak ditau dek? 



 

 

 

S2-S-2-E : Karna jarang mengerjakan soal begini kak tidak tau bagaimana 

kalimatnya, tidak pernah juga disuruh sama guru. 

 

Subjek 3 (S3) Pada Soal Nomor 1 

P  : Coba bacakan Kembali soal pada no 1 

S3-R-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga 

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis seharga Rp 

32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu, 

tentukanlah berapa harga yang harus dibayar! 

P  : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S3-R-1-A : Iye paham kak 

 Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Memahami soal (B) 

P  : Baik apa yang diketahui dalam soal? 

S3-R-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp 

25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis seharga Rp 32.000,00 

P  : kenapa adik tidak menuliskan di lembar jawabannya? soalnya? 

S3-R-1-B : Lupa kak 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Transformasi (C) 

P  : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk menyelesaikan soal 

S3-R-1-C : membuat persamaannya kak 

P  : Coba sebutkan persamaannya dek 

 

S3-R-1-C :  5x + 3y = 25.000 ...(1)  

6x + 4y = 32.000 ...(2) 

2x + 2y = ....? (3) 

P  : Baik dek 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Keterampilan proses (D) 

P  : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan 



 

 

 

soalnya dek? 

S3-R-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi 

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi 

P  : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi 

S3-R-1-D : Tidak tau kak 

P  : Dari mana dapat -5000 dek? 

S3-R-1-D : - 10.000 dibagi – 2 kak 

P  : Kalau -10.000 dibagi dengan – 2 itu hasilnya 5000 dek, bukan -

5000 karna jika negative dibagi dengan bilangan negative akan menghasilkan 

bilangan positif. 

S3-R-1-D : Iye kak salah hitungka kak 

P  : Iye dek, karna bagian eliminasi sudah salah perhitunganta, 

otomatis jawaban di proses subtitusi juga salah. 

S3-R-1-D : Iye kak tidak telitika saat perhitungan kak. 

 

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi 

kesalahan Penulisan jawaban akhir (E) 

P  : Sekarang dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa 

kesimpulannya? 

S3-R-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya, karna 

jarang mengerjakan soal harus ditulis kesimpulannya. 

P  : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal 

karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya. 

S3-R-1-E : Iye kak 

 

Subjek 3 (S3) Pada Soal Nomor 2 

P  : kita lanjut ke nomor 2, coba abaca baik-baik dulu soalnya dek! 

P  : cob abaca baik-baik dulu soalnya dek! 

S3-R-2  : Iya kak 

 : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. Jika 

tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka berapakah umur 

Andi dan Budi sekarang? 



 

 

 

P   : Apakah adek paham dengan soalnya? 

S3-R-2   : Iye kurang paham kak. 

P   : kenapa tidak lanjut mengerjakan? 

S3-R-2   : S3 hanya terdiam 

P   : Kenapa dek, susah kah? 

S3-R-2   : Iye kak 

P   : Kan kemarin sudah kasih contoh, saya kasi juga cara 

mengerjakan   soal cerita seperti ini. 

S3-R-2   : Iye kak tapi belum pahamka. 

P  : padahal kemarin saya bertanya masih ada yang belum paham?tapi 

adik tidak bertanya 

S3-R-2   : S3 hanya tertunduk 

P   : Ok dek selesai ini saya ajarkan lagi nah 

S3-R-2   : Iye kak. 
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Makan mangga minum aqua 

Akhirnya selesai juga 

Alhamdulillah 
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